BAB 4
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1.  Persiapan Bahan
Dalam penelitian ini bahan-bahan yang diperlukan adalah:
- Pc 1 zak 40kg.

Gambar 4.1 Portland cement.

- Pasir.

Gambar 4.2 Pasir.

- Koral.

Gambar 4.3 Koral.
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- Air.

Gambar 4.4 Air.

- Serat baja steel fiber (dramix).

Gambar 4.5 Serat baja steel fiber (dramix).

- Wiremesh.

Gambar 4.6 Wirehesh.
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4.2.  Persiapan Alat
Dalam penelitian ini alat-alat yang diperlukan adalah:
- Cetakan benda uji.

'\ >
.~

\ 3
Gambar 4.8 Cetakan silinder @15cm x 30cm.

- Oven.

C—_

Gambar 4.9 Oven.
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- Kerucut abrams.
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Gambar 4.11 Compresing Testing Machine (CTM).

- Hydraulic Jack

Rl o 2

Gambar 4.12 Mesin tes kuat lentur.



4.3.

105

Hasil Pemeriksaan Uji Agregat

Material dan bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi
semen portland, air, batu pecah yang berfungsi sebagai agregat kasar,
dan pasir. Sebelum digunakan untuk membuat benda uji, material dan
bahan di atas terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan karakteristiknya.
Pemeriksaan ini dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas
Kadiri. Hasil rekapitulasi pemeriksaan awal agregat disajikan dalam
bentuk tabel seperti di bawabh ini.

o Pengujian Kadar lumpur pada agregat halus
Pengujian kadar lumpur dilakukan berdasarkan volume, dengan
langkah sebagai berikut:

» Menyiapkan pasir £250ml, dan dimasukkan ke dalam gelas ukur
500ml.

» Memasukkan air bersih ke dalam gelas ukur yang berisi pasir
tersebut, kira-kira sampai hampir penuh.

» Setelah itu pasir dan air diaduk dengan menutup mulut gelas
ukur dengan rapat, lalu dibolak-balik gelas ukur tersebut
berulang-ulang. Pengadukan dilakukan selama mungkin agar
lumpur benar-benar terpisah dai semua butiran pasir.

» Setelah selesai langkah pengadukan, gelas ukur didiamkan
selama 24 jam.

» Setelah itu pengukuran menggunakan penggaris.

» Dan penghitungan.
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(@) (b)
Gambar 4.13 Proses uji kadar lumpur. Gambar (a) benda uji
sebelum 24 jam, Gambar (b) benda uji setelah 24 jam.

Sampel 1.
Berdasarkan gambar di atas diketahui yaitu:

Kadar Lumpur (%) = (A-B x 100%
A

Kadar Lumpur (%) = (45-43) x100% =4,4%
4,5

Sampel 2.

Berdasarkan gambar di atas diketahui yaitu:

Kadar Lumpur (%) = (A-B x 100%
A
Kadar Lumpur (%) = (45-435) x100% =3,3%

4,5
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Rata-rata nilai kadar lumpur dari sampel 1 dan sampel 2
= (sampel 1 + sampel 2) / 2
=(4,4+33)/2=3.8%

di mana:
A : Tinggi pasir ditambah lumpur.
B : Tinggi pasir.

Dari hasil perhitungan kadar lumpur pada dua sampel agregat
halus di atas, maka telah didapat nilai rata-rata dari sampel 1 dan sampel
2 kadar lumpur pada agregat halus yaitu 3,8% lebih kecil dari standar
SK SNI S-04-1998-F,1989 yaitu di bawah 5%, artinya agregat halus
(pasir) yang diuji untuk penelitian ini layak untuk langsung menjadi
campuran beton.

Hasil Perhitungan Rencana Campuran (Job Mix Formula)

Dalam penelitian ini, untuk perhitungan dari komposisi
campuran beton yang digunakan dalam pembuatan benda uji mengacu
pada SNI 7394: 2008 tentang campuran beton setiap 1m3. Mutu beton
yang akan dicapai adalah fc’ 29,5MPa atau setara dengan mutu beton K-
350. Prosentase dalam penambahan serat baja steel fiber (dramix) yang
digunakan adalah sebesar 10%, 15%, 20% dan 30% dengan jumlah
masing-masing variabelnya sebanyak 4 buah benda uji dan penambahan
besi tulangan (wiremesh) m8 dan serat baja steel fiber (dramix) 10%,
15%, 20% dan 30% untuk benda uji balok. Komposisi
material/campuran beton dan bahan disajikan dalam bentuk tabel seperti
di bawah ini.
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Tabel 4.1 Komposisi material untuk kebutuhan 1m3.

Beton Beton Beton Beton

| B
Jenis | BEOM | 000 | 1506 | 20% | 30%

Beton } ; ) ;
No. Normal | Dramix | Dramix | Dramix | Dramix

Bahan [Satuan| N DSF 10 | DSF 15 | DSF 20 | DSF

1 Semen kg 448
2 Pasir kg 667
3 [Koral kg 1000
4 Air liter 215
5 Dramix kg - 10 11 12 13

Sumber: www.signalreadymix.com tanpa serat baja steel fiber (dramix).

Sedangkan untuk kebutuhan material pembuatan satu cetakan
benda uji berbentuk silinder dengan ukuran 15cm x 30cm dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Komposisi material untuk kebutuhan 1 buah silinder.
Beton | Beton | Beton | Beton
10% 15% 20% 30%

Normal | Dramix | Dramix | Dramix | Dramix

Bahan Satuan N DSF 10 | DSF 15 | DSF 20 | DSF 30

Jenis Beton

No. Beton

1 | Semen kg 2,3
2 | Pasir kg 3,5
3 | Koral kg 5,2
4 Air liter 1,1
5 | Dramix kg - 0,058 0,061 0,064 0,070

Sumber: Penelitian campuran serat baja steel fiber (dramix).


http://www.signalreadymix.com/
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Tabel 4.3 Komposisi material untuk kebutuhan 1 buah balok.

_ Beton Beton | Beton | Beton | Beton I?A(/eit(r)en
Jenis 10% | 15% | 20% | 30% X
No. Beton mes
Normal | Dramix | Dramix | Dramix | Dramix
Bahan | Satuan N DSF 10 |DSF 15| DSF 20| DSF 30
1 | Semen | kg 6
2 | Pasir kg 9
3 | Koral kg 13,5
4 Air liter 2,9
5 |Dramix| kg - 0,058 | 0,061 | 0,064 | 0,070 -
Wire
6 mesh kg - - - - - 0,65

Sumber: Penelitian campuran serat baja steel fiber (dramix).

Berat Volume

Pengujian berat volume pada benda uji ini akan dilaksanakan
setelah usia sampel tersebut sudah mencapai umur 28 hari. Adapun hasil
pengujiannya terlihat pada tabel berikut.



110

Tabel 4.4 Berat volume satuan beton penambahan serat baja steel fiber

(dramix).
. . Berat Rata-Rata | Berat Volume
No. Steel Fiber (Dramix) (kg) (kg/m3)
1 0% 12,72 2399,623
2 10% 12,70 2397,264
3 15% 12,71 2399,151
4 20% 12,73 2401,982
5 30% 12,74 2404,341

Sumber: Data diolah.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan berat
volume untuk benda uji dengan prosentase penambahan serat baja steel
fiber (dramix) 10% menjadi yang paling rendah dari beton normal atau
sampel yang lain yaitu 2397,264kg/m3. Dapat dilihat dari gambar grafik
berikut ini.

2406,000 - 2404341
2404.000 -

2401.98
2402,000 -

2399,623
2400,000 - 239915

2398,000 -

ez

Berat VVolume
(kg/m3)

2396,000 -
2394,000 -

2392,000 i i i 1 i
0% 10% 15% 20% 30%

% Dramix Steel Fiber

Gambar 4.14 Grafik berat volume benda uji silinder.
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Tabel 4.5 Berat volume satuan beton benda uji balok.

. Berat VVolume
No. Jenis Bahan Berat (kg) (kg/m3)

1 Normal 44,46 3293,333

2 Wiremesh 44,54 3299,259
Steel Fiber (Dramix)

3 10% 44,52 3297,778
Steel Fiber (Dramix)

4 150 44,59 3302,963
Steel Fiber (Dramix)

5 b0% 44,66 3308,148
Steel Fiber (Dramix)

6 0% 44,78 3317,037

Sumber: Data diolah.

Begitu pula dengan sampel benda uji balok mengalami kenaikan
berat volume tertinggi yaitu pada penambahan serat baja steel fiber
(dramix) 30% vyaitu 3317,037kg/m3. Sehingga dari data di atas dapat
ditarik garfik sebagai berikut ini.
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Berat VVolume

(Kg/M3)
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Gambar 4.15 Grafik berat volume benda uji balok.

i mana:

: Normal

: Wiremesh

: Steel Fiber (Dramix) 10%
: Steel Fiber (Dramix) 15%
: Steel Fiber (Dramix) 20%
: Steel Fiber (Dramix) 30%




113

4.6. Hasil Pengujian Kuat Tekan
Pengujian kuat tekan akan menggunakan alat Compression
Testing Machine (CTM) dengan kuat tekan mencapai 500ton. Benda uji
yang akan diuji berbentuk silinder dengan dimensi 15cm x 30cm
dengan umur 28 hari. Tes kuat tekan ini berdasarkan SNI 03-1974-1996.

e
% : ‘

an kuat tekan beton.

Gambar .16 Penguji

Setelah dilakukan pengujian semua benda uji, untuk menghitung
kuat tekan beton dengan rumus di bawah ini.

P
D e e 1
c A 1)
di mana:
f’cf = Kuat tekan beton/beton serat (MPa).
P = Beban tekan maksimum (N) = 1000 Kg
A = Luas penampang silinder =1/4xn D2(mm2)
519,40
fef = = 29,41MPa

17662,5
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Setelah melakukan perhitungan kuat tekan beton, didapat hasil seperti di

bawabh ini.
Tabel 4.6 Rekapitulasi hasil kuat tekan.
Dramix Steel Berat Sampel| Beban P Kuat Tek_an Kuat Tekan
No. Fiber (kg) (kN) 28 Hari Rata-Rata
g (MPa) (MPa)
1 12,74 519,40 29,41
2 12,69 515,90 29,21
0% 29,07
3 12,74 517,90 29,32
4 12,69 500,80 28,35
1 12,74 517,90 28,60
2 12,69 523,80 29,66
10 % 29,34
3 12,69 525,60 29,76
4 12,69 505,20 29,32
1 12,73 522,50 28,61
2 12,69 523,50 29,64
15 % 29,38
3 12,69 524,50 29,70
4 12,74 505,30 29,58
1 12,74 518,50 29,36
2 12,69 520,30 29,46
20 % 29,41
3 12,74 518,50 29,36
4 12,74 519,90 29,44
1 12,79 522,20 29,56
2 12,74 519,40 29,40
30 % 29,58
3 12,69 522,10 29,55
4 12,74 526,50 29,80

Sumber: Data diolah.
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Setelah melakukan uji laboratorium dan melakukan analisis
didapat hasil seperti tabel di atas ternyata untuk campuran beton dengan
adanya penambahan serat baja steel fiber (dramix) mengalami perbedaan
kuat tekan beton terhadap campuran beton normal.

Hasil kuat tekan pada tabel rekapitulasi di atas disajikan dalam
bentuk gambar grafik pada masing-masing hasil kuat tekan berdasarkan
kadar serat baja steel fiber (dramix) seperti grafik pada gambar di bawah
ini.

SAMPEL 1

29,60 29741

29,40 =g 29721 —

KUAT TEKAN
(MPa
&
2

1 2 3 4
BETON NORMAL

Gambar 4.17 Rekapitulasi hasil kuat tekan beton normal.
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Gambar 4.18 Rekapitulasi hasil kuat tekan serat baja steel fiber (dramix)

10%.
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Gambar 4.19 Rekapitulasi hasil kuat tekan serat baja steel fiber (dramix)

15%.
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SAMPEL 4
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3
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Gambar 4.20 Rekapitulasi hasil kuat tekan serat baja steel fiber (dramix)

20%.
SAMPEL 5
29,90 29/80
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Z 29,70 > v
£ 52000 29,56 20,5
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1 2 3 4

STEEL FIBER (DRAMIX) 30%

Gambar 4.21 Rekapitulasi hasil kuat tekan serat baja steel fiber (dramix)

30%.
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Berdasarkan hasil dari sampel 1, sampel 2, sampel 3, sampel 4,
dan sampel 5 di atas, dapat diketahui perbandingan kekuatan beton
menurut kadar serat baja steel fiber (dramix) yang digunakan dan
disajikan dalam gambar grafik 4.22 di bawah.

HASIL KUAT TEKAN BENDA UJI

e SAMPEL 1 (0%) e SAMPEL 2 (1.0%) e SAMPEL 3 (15%)
e SAMPEL 4 (20%) s SAMPEL 5 (30%)

30,00 | |

29,80 , 29,80
Z 2060 — 29,58

' —l :

§ 29,40 gl ; :@ﬂ?‘*ﬂ
TG i 2991 ’ 2032
W & 2020 4 —0e T N
— S 29,00 7
< T 28,80
S /oos AN
< 2860 - ;

28,40 N8 35

28,20

1 2 3 4

STEEL FIBER (DRAMIX)

Gambar 4.22 Rekapitulasi hasil kuat tekan benda uji silinder.

Berdasakan grafik data di atas, kita bisa mengetahui
perbandingan kuat tekan beton sesuai dengan kandungan serat baja steel
fiber (dramix). Kuat tekan yang paling tinggi yaitu pada sampel 5 benda
uji no 5 kandungan serat baja steel fiber (dramix) 30%.

Dari hasil kuat tekan yang diperoleh dari pengujian semua benda
uji, kemudian dapat diketahui penambahan serat baja steel fiber (dramix)
yang paling optimum dengan cara menarik garis tegak lurus terhadap
kuat tekan yang direncanakan yaitu sebesar fc’ 29,05MPa.
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Gambar 4.23 Grafik titik optimum dan ekonomis kuat tekan dengan
penambahan serat baja steel fiber (dramix).

Berdasarkan grafik di atas, untuk penambahan serat baja steel
fiber (dramix) yang paling rendah yaitu 10% dapat mencapai kuat tekan
sebesar fc’ 29.32MPa. Semakin banyak penambahan serat baja steel
fiber (dramix) pada campuran beton semakin tingi pula nilai kuat tekan
beton yang dihasilakan berdasarkan grafik di atas.
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4.7. Hasil Pengujian Kuat Lentur
Pengujian kuat lentur menggunakan alat hydraulic Jack dengan
kapasitas mencapai 32ton. Benda uji yang dipakai berbentuk balok
dengan dimensi 15cm x 15¢cm x 60cm dengan umur 28 hari.

Gambar 4.24 Proses uji kuat lentur pada benda uji. Gambar (a) Benda uji
sebelum diberi gaya Gambar (b) Benda uji Sesudah diberi gaya.

Setelah dilakukan pengujian kuat lentur pada semua benda uji,
maka hasil yang didapatkan terlihat pada tabel 4.7 dengan rumus sebagai

berikut.
_ PL

°T T

o= 27.50x600 _ 27500x600 16500000 _ 4889
150x150? 150x22500 3375000 '

= 28.00x600  _ 28000x600  _ 16800000 - 4978
150x1502 153x22500 3375000 '

- = 29.10x600  _ 29100x600  _ 17460000 - 5173
150x1502 153x22500 3375000 '
29.90x600 29900x600 17940000

c= = = = 5.316

150x150? ~ 150x22500 3375000
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- 30.70x600  _ 30700x600  _ 18420000  _ ¢ 4
150x1502 153x22500 3375000 '
_ 3210600 32100x600  _ 19260000 . _
©7 150x1502  150x22500 3375000
Tabel 4.7 Rekapitulasi hasil kuat lentur beton.
B
Ukuran Rata-Rata eban Kuat
: P
Jenis Berat
No. lentur 28
Bahan | (k9) | Lebar | Tinggi |Panjang hari (MPa)
(MPa)
(mm) (mm) (mm)
1 Normal | 44.46 | 150.00 | 150.00 | 600.00 | 27,50 | 4.889
Wire
2 4454 | 150.00 | 150.00 | 600.00 | 28,00 | 4,978
mesh
3 Pramix | ies | 150.00 | 150.00 | 600.00 | 2910 | 5173
10%
4 [PrAMX 59 | 150,00 | 150.00 | 600.00 | 20.90 | 5316
15%
5 [Pramix |66 | 150.00 | 150.00 | 600.00 | 3070 | 5458
0%
6 PraMIX 14478 | 150.00 | 150.00 | 600.00 | 32,10 | 5,707
30%

Sumber: Data diolah.

Hasil kuat lentur beton pada tabel rekapitulasi di atas disajikan
dalam bentuk grafik pada gambar 4.25 berikut.
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Gambar 4.25 Grafik hasil uji lentur beton.

Setelah selesai melakukan uji kuat lentur beton, dapat dihasilkan
bahwa beton yang mengandung campuran serat baja steel fiber (dramix)
nilai kuat lenturnya lebih besar daripada sampel beton yang mengandung
campuran wiremesh m8 maupun beton normal.

4.8. Hasil Analisis Perhitungan Biaya
Perhitungan kebutuhan wiremesh dan baja tulangan pada
pekerjaan perkerasan kaku (Rigid Pavament) dapat dilihat dari tabel di
bawah ini. Dengan asumsi perhitungan 1 segmental dengan panjang 5m,
lebar 3m, dan tebal beton 0,2m.
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Tabel 4.8 Perhitungan kebutuhan besi tulangan wiremesh m8.

e ALVINAON
s Hanr
6087 608Z W) | yeuny

l €50 096 ! 2 56 o6 ¥

ZEEL €50 0rce ! ¥ 0l S0l
£EPe ££b Mu) | yepuny

VTN €50 SThl ! Gl 56 o6 ¥

£99¢ €50 0¥ ! ¥ (1] 0z

051-80 | HSTMTIM

(6)) |(Bwis3a| MWAd |[ONVINVd |  LIND L ONVINL ” a .
JANIOA | HVMNG | Ivd3d | TVIOL | HYTANS | HYTANS | ONVINYd NVONVINL | NVIVAN
HY N NVONNLUHIAd 1SNENIA (o)wia

8 HSTIWTHIM 1538 NVHNLNETN NVONNLIHY3

Sumber: Data diolah.
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Tabel 4.9 Perhitungan kebutuhan besi tulangan deking @10-500.

Wi VIO
Wi HaN
gl
00 = 050 / 00¢
o0 = 050 / 00§
HIEE(] SR
Wi 1190 0z 00gl 190 €0 |20 (020 | 00G-010 Bunprag weymngay
HSIMTHIM ONDDITA IS4 | 1
(B} 1539 | WH3d [ONVINVd | LINN Nl | ONVINL ) a .
HYTANG | 1vd3d | TVIOL | HYTAO® | HYTANS |ONVIFNVd NVONYINL NVIVHN "ON
NVONNLIHYAd ISNIma @)via

HSTATHIM ONDDIAA I1ST9 NVHNLNGIN NVONNLIIHY3d

Sumber: Data diolah.
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Tabel 4.10 Analisa perkerasan beton semen dengan steel fiber.

Divisi : DNISI 5. PERKERASAN BERBUTR
Mata Pembayaran : 5.3.(2b)
Jenis Pekerjaan : Perkerasan Beton Semen dengan Steel Fiber
Kapasitas 1 M3 Harga Satuan : Rp. 1,798,089.00 / M3
Biaya
No. Uraian Satuan | Kuantitas Satuan Harga Total
(Rp.) (Rp.) (Rp.)
A | Upah
1 Mandor Jam 01506 16,200.00 243917
2 Pekerja Jam 1405 10,500.00 14,758 80
3 Tukang Jam 0.7028 12,500.00 878500
25,983.52
B. | Alat
1. | Concrete Vibwalor Jam 0.0502 46,000.00 23092
2 | Truck Mixer Jam 0169 40558273 68,746.19
3 | Wheel Loader Jam 00244 41539575 10,135.66
4 | Grease Culter Jam 0.0500 40,000.00 200000
5 | Comgresor Jam 0.0063 141,906 .45 89401
6 | Batching Plant Jam 0.0502 375, 281.50 18,839.13
7 | Waler tanker Jam 00422 235,000.00 991700
3 | Alatbantu Ls 10000 1,559 1,559.1
114,400_20|
C. | Bahan
1 Portland Semen Kg 448 0000 1,300.00 58240000
2| Pasx M3 06237 194,492 00 121,304 66
3 | Agregat Kasar M3 0.7885 265,000.00 208952 50
4 | Baa Tuangan Polos Kg 11.1909 12,000.00 134,290 80
5 | Bag Tulangan U Kg 10841 15,000.00 16,231.50
6 | Jomt Sealent Kg 09900 63,000.00 62.370.00
7 | CalantiKasat Kg 00200 68,000.00 1,360.00
8 | Polytene 125 Mikion M2 03281 121,000.00 39,700.10
9 | Cuing Compound Kg 0652 42 350.00 2763338
10 | Stee Fiber Kg 10.0000 30,000.00 300,000.00
T 149424294
D SUB TOTAL 1,634,626 65
E OVERHEAD & PROFIT = 163,462 67|
F TOTAL 1,798,089.32
1,798,089.00

Sumber: Data diolah.
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Tabel 4.11 Analisa perkerasan beton semen.

Divisi : DIVISI 5. PERKERASAN BERBUTIR
Mata Pembayaran : 53Z)
Jenis Pekerjaan : Perkerasan Beton Semen
Kapasitas 1 HargaSatuan : Rp. 1,468,089.00 / M3
Biaya
No. Uraian Satuan | Kuantitas Satuan Harga Total
(Rp.) (Rp.) (Rp.)
A | Upah
1. | Mandor Jam 0.1506 16,200.00 243972
2. | Pekerja Jam 14056 10,500.00 14,758.80
3. | Tukang Jam 07028 12,500.00 878500
25,983 .52
B. | Alat
1. | Concrete Vibrator Jam 00502 46,000.00 230920
2. | Truck Mixer Jam 01695 40558223 68,746.19
3 | Wheel Loader Jam 00244 41539575 1013566
4 | Grease Cuiter Jam 0.0500 40,000.00 200000
5 | Compresor Jam 0.0063 141,906.45 894.01
6 | Batching Plant Jam 00502 ( 37528150 1883913
7| Watertanker Jam 00422 ( 23500000 9917.00
8 | Alatbanlu Ls 1.0000 1,559.01 155901
114,400.20
C. | Bahan
1| Porland Semen Kg 448 0000 1,300.00 582 400.00
2 | Pasir M3 06237 | 19449200 121,304.66
3 | Agregat Kasar M3 07885 | 265000.00 208,95250
4 | BajaTuangan Polos Kg 11.1909 12,000.00 134,290.80
5 | BajaTudanganUlr Kg 1081 15,000.00 16,231.50
6 | Jont Sealent Kg 09900 63,000.00 62,370.00
7 | Cat anti Karat Kg 00200 68,000.00 1,360.00
8 | Polytene 125 Mikron M2 03281 121,000.00 39,700.10
9 | Curing Compound Kg 06525 4235000 2763338
1,194,242 94
D | SUBTOTAL 1,334,626 65
E | OVERHEAD & PROAT = 133,462.67
F| TOTAL 1,468,089.32
1,468,069.00

Sumber: Data diolah.
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Tabel 4.12 Analisa mengenyam baja tulangan wiremesh.

Divisi - DVISI 5. PERKERASAN BERBUTIR
Mala Pembayaran - 5.3.(2d)
Jenis Pekerjaan - Menganyam Baja Tulangan Wiremesh
Kapasilas 10 kg HargaSatuan : Rp. 17,75800 | kg
Biaya
No. Uraian Satuan | Kuanfitas Satuan Harga Total
{Rp.) {Rp.) (Rp.)
A | Upah
1. | Mandor Jam 0.0015 16,200.00 24.30
2 | Pekera Jam 0.0300 10,500.00 315.00
3 | Tukang Jam 0.0150 12,500.00 187.50
526.80|
B.| Al
1. | Alat Bantu Ls 1.0000 31.61 3.6
361
C.| Bahan
1| Wremesh M8 Kg 10.5000 15,000.00 157,500.00
2 | Kawat lkat M3 0.1500 22,500.00 3,375.00
160,875.00/
D | SUBTOTAL
E | OVERHEAD & PROFIT =
F| TOTAL
Per kg

Sumber: Data diolah.
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Tabel 4.13 Rencana anggaran biaya.

Mo, URAAN PERHITUNGAN L(UANTlTAs ot HARGA JUMLAH (Rp)
P I t SATUAN (Rp)
A |SERATBAIA 5.00(x| 3.00{x| 0.20 300 m3 |Rp 1,798,08000 | Rp 5,304,267.00
STEEL FIBER (DRAMIX)
1|Perkerasan Beton Semen
Dengan Seral Baja Sfeef Fber
{Dramix}
Jumizh Sub A Rp 5,394,257.00
B |WIREMESH M-8
1|Pekesjaan Beton Semen 5.00(x| 3.00{x| 0.20 300 m3 |Rp 1.468,089.00 |Rp 4.404,267.00
2| Pembesian Deking 7M| kg |Rp 1775800 |Rp 13158678
(dudukan) Wiremesh
3| Wiemesh 8242 kg |Rp 22,800.00 |Rp 1,879,176.00
(M8 ukran 54x2 1/15x15)
Jumizh Sub B Rp 6,415,029.78

Sumber: Data diolah.

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diambil kesimpulan bahwa pada

pekerjaan perkerasan kaku (Rigid Pavement) dengan menggunakan serat
baja steel fiber (dramix) lebih murah dari pada menggunakan baja
tulangan Wiremesh m8.

Perhitungan kebutuhan wiremesh dan baja tulangan pada

pekerjaan perkerasan kaku (Rigid Pavament) dapat dilihat dari tabel di
bawah ini. Dengan asumsi perhitungan 1 m3 beton.
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Tabel 4.14 Rencana anggaran biaya 1m3 beton.

No. URAIAN KUANTITAS SAT. FARGA UMLAA (Re)
SATUAN (Rp)
A |SERAT BAJA 1.00( m3 | Rp 1,798,089.00 | Rp 1,798,089.00
STEEL FIBER {(DRAMIX)
1|Perkerasan Beton Semen
Dengan Serat Baja Steel Fiber
(Dramix) |
Jumlah Sub A Rp 1,798,089.00
|IB |WIREMESH M-8
1|Pekerjaan Beton Semen 1.00| m3 | Rp 1,468,089.00 | Rp 1,468,089.00
2|Pembesian Deking 247 kg |[Rp 1775800 (Rp  43,862.26
{(dudukan) Wiremesh
3|Wiremesh M-8 2147 kg |Rp 2280000 | Rp 626,392.00
{M8 ukran 5,4x2,1/15x15)
Jumlah Sub B Rp 2138,343.26

Sumber: Data diolah.
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